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Naskah Publikasi ini adalah hasil penelitian lapangan, Tinjaun Hukum Islam 
Terhadap Praktek Zakat Kacang Tanah Di Desa Kaliwungu Kabupaten Semarang, 
dengan bertujuan menjawab rumusan masalah, Bagaimana Praktek Zakat Kacang 
Tanah di Desa Kaliwungu? Dan Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Zakat Kacang Tanah di Desa Kaliwungu? Permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana praktek zakat pertanian kacang tanah didesa 
kaliwungu kabupaten semarang dapat perhatikan oleh petani muslim yang terletak 
di desa tersebut, dengan serba kurangnya faham mengenai hukum-hukum islam 
terutama zakat sehingga menghalangi praktek zakat di desa kaliwungu tidak 
terealisasikan dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat. Tujuan penelitian ini 
agar bisa dijadikan sebagai sebuah rujukan ilmiah bagi masyarakat akademik dan 
menjadi evaluasi bagi masyarakat di Desa kaliwungu Kabupaten Semarang dalam 
penerapan zakat kacang tanah, sehingga harapannya tidak ada lagi masyarakat 
yang tidak mengeluarkan zakat pertanian dan bagi masyarakat yang telah 
mengeluarkan zakatnya agar dapat sesuai dengan  hukum islam.  Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, jenis penelitian lapangan 
berdasarkan wawancara dengan masyarakat petani muslim di Desa Kaliwungu 
Kabupaten Semarang, metode yang digunakan dalam mengumpulkan sebuah data 
yaitu dengan observasi, dokumentasi dan rekaman. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan dengan menggunakan metode diatas adalah 
bahwa dalam penerapat zakat kacang tanah di Desa tersebut banyak yang tidak 
melaksanakannya dan yang sudah melaksanakan tidak sesuai dengan hukum 
islam. 
 




This survey is the ruselt of a field student of Islamic law on the practice of peanut 
zakat in the kaliwungu village of Semarang regency. With the aim of being a 
problem statement. Haw is the practice of peanut zakat is Kaliwungu village, 
semarang district? And how the Islamic legal review the Islamic of zakat on 
paunuts in Kaliwungu? This study discusses the practice of peanunt zakat in 
Kaliwungu village Semarang regency can be discussed by muslim farmers in the 
village, with fewer reasons related to Islamic laws, zakat is needed, zakat practice 
in Kaliwungu village is not well realized in accordance with shari’a approval. The 
purpose of this study is to be used as a scientific for the academic community in 
Kaliwungu village, Semarang regency and the application of zakat for peanuts, so 
that there is not hope that the community will not apply agricultural zakat and 
those who have issued zakat in order with Islamic law. The method used in this 
2 
study is qualitative, based on field research based, on interviews, with farming 
communities. Muslims in Kaliwungu village, Semarang regency the mothod used 
in collection data is by observartion and documentation. The results of research 
conducted by recearchres based on the method above are that in the application of 
peanut zakat of Kaliwungu village there are still many who do not implemented it 
are not in accordance with Islamic law. 
Keyword : Zakat Peanuts According to Islamic Law 
1. PENDAHULUAN
Indonesia Negara penganut keyakinan dan kepercayaan ada 6 (enam) agama yang 
bisa menjalankan ibadahnya yang dinaungi oleh UUD 1945, dari beberapa agama 
tersebut hanya islam menjadi agama yang terbesar dianut oleh masyarakat 
indonesia, islam merupakan agama yang universal dari segi pengamalan, dan 
islam berperan di bidang ekonomi, politik serta kenegaraan. Dalam Islam bahwa 
harta dan kekayaan merupakan titipan yang didalam nya memiliki hak dan 
kewajiban untuk dikeluarkan sesuai kadar dan nisabnya. Sama halnya dengan 
seorang petani dari penghasilan yang diperoleh memiliki takaran dan nisab yang 
wajib dikeluarkan sebagai suatu ibadah, disini letakan ketakwaan seorang petani 
muslim untuk dapat menunaikan hasil pertanian sebagai suatu zakat.     
Zakat adalah pekerjaan yang telah diwajibkan dalam ajaran islam sehingga 
banyak terdapat dalil dalam al-Qur’an, Sunnah nabi, Ijma para ulama. Zakat salah 
satu amalan sosial dan syarat  untuk membina umat muslim. Terdapat satu dalil 
yang akan mendasari zakat.
Ajaran Islam mengenai zakat adalah perintah Allah Swt yang diwahyukan 
Rasul-nya Muhammad Saw yang berkaitan dengan kenyataan sosial ekonomi 
umat dan berlaku sepanjang masa. Sehingga zakat diibaratkan seperti benteng 
yang akan melindungi harta dari iri hati, serta zakat ibaratkan sebagai sebuah 
pupuk yang akan menyuburkan sebuah harta agar bisa berkembang. 
Zakat bagian dari ibadah dan kewajiban sosial bagi umat islam, setelah 
batasan harta kekayaan memenuhi syarat atau nisab dan haul rentang waktu 
setahun, tujuannya untuk mewujudkan tujuan ekonomi dalam pandangan fiqh 
telah ditentukan secara konkrit mengenai jenis harta yang akan dizakat. Nisab 
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haul, cara kerja amil, baitul mal, mustahiq dan lain-lain. Serta zakat merupakan 
tanggung jawaban sosial bagi mereka yang telah memiliki harta tertentu. 
Zakat dibagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal (zakat harta), zakat 
fitrah dinamakan juga dengan zakat jiwa, kewajiban pada setiap individu untuk 
dikeluarkan. Sedangkan zakat mal adalah kekayaan artinya zakat yang 
dikeluarkan berasas dari sumber kekayaan itu sendiri, baik itu dari pendapatan 
profesi, usaha ataupun investasi maka dari zakat harta tersebut terlahirlah zakat 
pertanian yang mewajibkan bagi petani muslim untuk mengeluarkan sebagian dari 
penghasilan agar dizakati.
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian 
kualitatif yaitu berdasarkan dengan sebuah landasan teori sebagai sebuah panduan 
dalam penelitian yang di padukan dengan data-data dan informasi yang diperoleh 
dilapangan dengan menggunakan wawancara. 
Dalam analisis data tersebut dilakukan secara deskriptif dengan 
menggunakan metode deduktif, metode deduktif adalah bentuk pikiran dari 
prinsip umum kemudian ditetapkan pada informasi yang bersifat khusus setelah 
terlebih dahulu dikatogorisasi. Langkah-langkah untuk mencapai analisis deduktif 
dapat dilakukan dengan memaparan atau argumentasi asumsi yang berisi 
statement yang menolak atau menebarkan suatu perkara selanjutnya diambil 
kesimpulan. 
Setelah data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan riset maka 
akan dibahas dengan menggunakan metode kualitatif dengan berfikir deduktif, 
peneliti mencocokan dengan data yang di peroleh dari praktek zakat kacang tanah 
di Desa Kaliwungu Kabupaten Semarang sesuai dengan Hukum Islam yang di 
kembangkan oleh Jumhur ulama, dengan praktek zakat kacang tanah di Desa 
Kaliwungu yang di berlaku ditempat penelitian,  sehingga bentuk yang umum 
dapat menjadi khusus. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.2 Hasil Pembahasan 
Warga Kaliwungu yang melakukan praktek zakat kacang tanah sebanyak sepuluh 
orang, dari dua belas  Dusun yang terletak di Desa Kaliwungu hanya satu Dusun 
yang melakukan praktek Zakat kacang tanah yaitu Dusun Kaliwungu, dari dusun 
ini memiliki latar belakang pekerjaan berbeda-beda walaupun mereka memiliki 
pekerjaan lain seperti pegawai sipil ataupun pedagang masyarakat di Desa 
tersebut pasti meluangkan waktunya untuk bertani. 
Tanah yang dikelolah oleh masyarakat di Desa Kaliwungu merupakan warisan 
peninggalan dari nenek moyang mereka sehingga ketika tanah tersebut ditanami 
dengan tanaman kacang tanah dan lain-lain pasti akan bertumbuh dikerenakan 
tanah tersebut sudah dikelola terlebih dahulu. 
Peneliti telah melakukan wawancara kepada sepuluh orang yaitu kepada 
Bapak Jahman Santoso dkk yang melaksanakan praktek zakat pertanian di Desa 
Kaliwungu,  dari sepuluh nama tersebut peneliti melakukan wawancara dengan 
satu persatu dari warga tersebut, hasil dari wawancara yang mereka ungkapkan 
pada peneliti bahwa zakat pertanian tersebut dilaksanakan pasca panen, dari hasil 
panen tersebut mereka menyerahkan kepada petugas pengumpul zakat yang 
terletak di Masjid Istiqomah Dusun Kaliwungu, hasil yang mereka keluarkan dari 
panen tersebut ada yang berbeda-beda ada yang 2 persen, 3 persen, 5 persen, 
alasan masyarakat mengeluarkan zakat dengan berbeda karena di pengaruhi oleh 
ketidakpahaman mereka dalam menghitung zakat pertanian, untuk kajian 
mengenai zakat dan sosialosasi zakat ditempat tersebut masih belum ada sehingga 
menghambat mereka dalam melakukan pembayaran zakat. 
Tanah yang mereka miliki adalah tanah sawah yang membutuhkan irigasi 
sehingga masyarakat petani di Desa Kaliwungu membutuhkan pembiayaan dalam 
operasional petani kacang tanah, untuk tanaman yang mereka tanamkan disawah 
mereka tidak saja kacang tanah melainkan padi dan jagung menjadi tanaman 
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warga Desa Kaliwungu, ketika musim hujan warga di Desa tersebut menanamkan 
dengan padi tapi musim kemarau mereka menanamkan kacang tanah. 
Dari sepuluh nama yang diwawancara oleh peneliti tidak terdapat perbedaan 
mengenai praktek zakat yang mereka laksanakan hanya saja terdapat perbedaan 
mengenai hal-hal yang kecil seperti teknis berapa persen yang mereka keluarkan 
zakatnya dan teknis cara mereka menjualkan hasil panen yang mereka dapatkan.  
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengertian Zakat 
Di tinjau dari segi bahasa zakat, kata zakat merupakan bentuk dasar (masdar) dari 
kata zaka’ yang berarti berkah, tumbuh bersih dan baik. Berarti zakat merupakan 
tumbuh dan berkembang, bila dikaitkan dengan Sesutu juga bisa berarti orang itu 
baik bila dikaitkan dengan seorang. 
Zakat dari segi Istilah para ahli fiqh : 
Mazhab Maliki menyebutkan bahwa definisi zakat ialah mengeluarkan 
sebagian dari harta yang telah mencapai nishab (batas kuantitas yang wajib 
dizakatkan) kepada orang-orang yang berhak menerimannya. 
Mazhab Hanafi mendefinisikana zakat  dengan menjadikan sebagian harta 
yang khusus dari harta yang khusus sebagai miliki orang yang khusus, yang 
ditentukan oleh syariat karena Allah. 
Menurut mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya harta dari 
tubuh yang sesuai dengan cari khusus. Sedangkan menurut Mazahab Hambali  
zakat ialah hak yang wajib di keluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok 
yang khusus pula yaitu kelompak yang di isyaratkaan dalam Al-Qur’an 
Ibnu Arobi mengatakan; zakat diartikan sebagai sedekah wajib dan sedekah 
sunnah atau nafkah, hak dan maaf.   
Zakat dilihat dari segi bahasa merupakan pengucian atau berkembang bagi 
harta orang-orang yang menunaikan zakat, Islam memandang bahwa zakat bentuk 
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amalan berhubungan dengan Allah Swt dan hubungan dengan hambanya 
(manusia). Jika zakat benar teralisasikan akan membantu beban-beban bagi orang-
orang yang tidak  memiliki harta. Pelaku zakat akan mendapatkan berupa pahala 
dan lipatan harta karena sebab zakat yang dikeluarkan. 
Nawawi mengatakan, “menurut mazhab kami, mazhab Maliki, Ahmad, dan 
Jumhur ulama, harta yang harus wajib dizakati harus mencapai hitungan waktu 
satu tahun penuh, seperti emas, tambang, perak, ternak. Jika dalam setahun 
hitungan kurang dari nishab maka tidak ada kewajiban zakat. Jika setahun itu 
nishab kembali cukup, hitungan tahun dimulai dari saat cukupnya nishab itu. 
Abu Hanifah mengatakan bahwa hitungan nishab dimulai harus pada awal 
hingga akhir tahun dan kekurangan yang berada di sela-sela akhir tahun tersebut 
tidak perlu diperdulikan. Syarat-syarat yang telah disebutkan tidak berlaku atas 
zakat pertanian dari buah-buahan sebab ia wajib dikeluarkan pada waktu panen, 
berdasarkan firman Allah Swt dalam surat Al-An’aam ; 141, Dan tunaikanlah 
(zakat) dihari memetik hasilnya (waktu panen) 
Menurut Abdari, zakat itu ada dua macam, pertama sesuatu tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya, seperti jenis biji-bijian dan buah-buahan, ia wajib 
menzakatkan ketika barang tersebut wujud. Kedua, sesuatu yang harus tunggu 
masa perkembangannya, seperti uang, perak, emas dan barang-barang perniagaan 
serta ternak, barang seperti ini tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnya jika tidak 
mencapai waktu satu tahun penuh. Inilah pendapat para fuqohah (Al-Majmu’ 
karya imam Nawawi  
3.2.2  Zakat Pertanian 
Zakat pertanian adalah zakat yang akan dikeluarkan dari hasil pertanian yang 
berupa tumbuh-tumbuhan, serta tanaman yang mempunyai harga jual seperti biji-
bijian, sayur-mayur, buah-buahan, tanaman hias. Dan berupa makanan pokok 
yang bisa untuk disimpan dengan waktu yang cukup lama. Syarat dari zakat 
pertanian adalah tanaman tersebut menjadi makanan pokok atau pertumbuhan 
yang membuat manusia berdiri tegak serta mampu untuk bergerak.   
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Imam Kharasyi menyebutkan ; Zakat wajib pada dua puluh macam buah : 
bauh kedelai, kacang tanah, buncis, miju-miju, turmus, kacang polo, sawo, 
gandum, als, sebangsa gandum, padi, jagung, padi-padian dan anggur, zaitun, 
bijian, biji kol merah, sejenis gandum, kurma,  
Pendapat Abu Hanifah ; zakat diwajibkan pada semua tanaman, 
maksudnya untuk mengeksplotasi dan memperoleh penghasilan dari 
penanamannya, sebesarnya zakat yang dikeluarkan 10% atau 5%, telah 
dikecualikan bagi kayu api, ganja dan bambu tidak bisa di Tanami. Maka jika 
seorang bermaksud untuk menanam berupa bambu, kayu atau ganja maka wajib 
baginya untuk mengeluarkan zakat 10%.  
Pandangan Abu Hanifah mengenai zakat adalah tidak mengisyaratkan 
semua zakat pertanian berupa makanan pokok, kering, dapat disimpan, dapat 
ditakar, dan bisa dimakan. Ibnu Hazm mengatakan bahwa semua bentuk tanaman 
wajib untuk dizakati tanpa kecuali, Abu Hanifah menegaskan bahwa hasil 
tanaman berupa tebu, kapas, kunyit dan ketumbar wajib dikeluarkan zakatnya 
sekalipun Janis tanaman tersebut bukan dari makanan pokok.  
 adapun penjelasan megenai nisab bagi harta yang wajib dizakati sebagai 
berikut: 
 Wajib di keluarkan berupa makanan pokok di waktu stabil, baik itu berupa 
biji-bijian seperti gandum, beras, jagung, kacang. Atau pun yang berbentuk buah-
buahan seperti kurma, anggur, jeruk. Syarat dari jumlah yang diperoleh dari hasil 
tanaman tersebut sejumlah 5 wasaq, yaitu tertakar 300 sha; satu sha = 4 mud; 4 
mud = 11/3 liter. 
Nisab zakat pertanian tidak ada kewajiban zakat bagi tanaman yang kurang 
dari lima wasaq 1 wasaq = 60 sho’. 1 sho’ = 4 mud maka nisab bagi zakat 
pertanian = 5 wasaq x 60 sho’/wasaq = 300 sho’ x 4 mud = 1200 mud. 
Ukuran mud adalah ukuran liter oleh penduduk madinah dijadikan sebagai 
sebuah takaran setara dengan sepenuh kedua telapak tangan bila di persatukan, 
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perlu dipahami bahwa sho’ adalah ukuran untuk takaran sebagian ulama 
berpendapat bahwa satu sho’ itu kira-kira sama ukurangnya dengan 2,4 kg. Jika 
satu sho’ dianggap seukuran dengan 2,4 kg, maka nisab zakat tanaman = 5 wasaq 
x 60 sho’/wasaq x 2,4 kg/ sho’ = 720 kg maka jika hasil pertanian sudah mencapai 
1 ton maka wajib dikenai zakat. 
 Zakat pertanian memiliki kadar untuk menunaikan kewajiban akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
Apabila terdapat dalam tanaman tersebut dialiri dengan air hujan atau dengan 
mata sungai tanpa mengeluarkan pembiayaan untuk pengairan bahkan tanaman 
tersebut tidak memerlukan air maka wajib zakat yang dikeluarkan sebesar 10%. 
Jika terdapat tanaman dialiri oleh dengan air serta dibutuhkan pengeluaran 
pembiayaan untuk melakukan pengairan maka wajib zakat yang dia keluarkan 
sebesar 5%.  
Dalil yang menunjukan perkataan diatas hadist dari Ibnu Umar  Rasulullah 
Saw Bersabda, “tanaman yang dialiri dengan tada air hujan, maka wajib dikenai 
zakat 1/10 (10%). Sedangkan tanaman yang dialiri dengan mengeluarkan biaya 
maka dikenai wajibnya zakat sebesar 1/20 (5%). Hitungan yang dikemukakan 
oleh hadist diatas 10% dan 5% diambil dari hasil penen tidak di kurangi dengan 
pembiayaan untuk menggarap lahan dan biaya-biaya yang dibutuhkan dalam 
operasionalnya 
Zakat pertanian tidak terikat berdasarkan haul seperti kewajiban zakat fitra, 
zakat pertanian di laksanakan ketika masa panen, ketika penduduk  setempat 
mendapatkan masa panen 3 kali dalam setahun maka kewajiban zakat pertanian 
yang dikeluarkan 3 kali jika mendapatkan kadar dan nisab sebagaimana yang 
dijelaskan diatas.  
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang  dipaparkan oleh peneliti dalam bab sebelumnya 
maka dapat simpulkan bahwa Pelaksanaan Praktek Zakat Kacang Tanah di Desa 
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Kaliwungu Kabupaten Semarang zakat bagi masyarakat di Desa Kaliwungu 
Kabupaten Semarang bukan pengamalan yang asing bagi mereka, sehingga 
sebagaian masyarakatnya ada yang bisa mengeluarkan zakat dan ada yang tidak 
mengeluarakan zakat, dari dua belas Dusun yang terletak di Desa Kaliwungu 
hanya satu Dusun yang melaksanakan zakat pertanian yaitu Dusun Kaliwungu, 
masyarakat yang telah mengeluarkan zakatnya dalam prektek zakat tersebut tidak 
sesuai dengan kadar dan nisabnya, bahwa masyarakat di Desa tersebut masih 
mengeluarkan zakat 2 persen, 3 persen, sehingga dengan landasan teori yang di 
pegang oleh peneliti tidak sesuai dengan apa yang telah diterapkan zakat di 
masayarakat di Desa tersebut.  karena dalam praktek zakat kacang tanah 
masyarakat yang ada di Desa tersebut mengamalkan zakat hanya berdasarkan 
kesadaran yang muncul dalam diri tidak didorong oleh suatu pengetahuan zakat.  
Hukum islam merupakan jalan bagi kaum muslim yang wajib dijalankan 
seperti sholat, puasa, zakat dan haji, jika dalam salah satu diabaikan maka 
keislamannya tidak sempurna, dalam penelitian ini peneliti hanya menyorot satu 
hukum islam saja yaitu zakat, hukum zakat merupakan kewajiban yang harus di 
ketahui bagi petani muslim sehingga ketika mereka akan mengeluarkan zakatnya 
akan sesuai dengan hukum, dalam penerapan hukum zakat di Desa kaliwungu 
sesuai dengan hasil yang telah di peroleh peneliti tidak sesuai dengan landasan 
hukum yang telah di tetapakan oleh para ulama, aturan yang mengeluarkan zakat 
10% dan 5% dalam penerapan tidak terlaksanakan. 
4.2  Saran 
Dari pembahasanan yang dipaparkan oleh peneliti dalam bab sebelumnya peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
Sarankan bagi petani di Desa Kaliwungu Kabupaten Semarang agar dapat 
merngeluarkan zakatnya sesuai dengan hukum islam baik hal tersebut mengenai 
dengan kadar zakat ataupun waktu untuk mengeluarkan zakatnya, karena dalam 
islam zakat adalah amalan yang telah diwajibkan dalam rukun Islam zakat. 
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Disarankan bagi tokoh mayarakat dan tokoh agama di Desa Kaliwungu 
Kabupaten Semarang lebih berperan aktif dalam memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat mengenai praktek zakat pertanian, dengan melalui pengajian, khutbah 
dan setiap mejelis-mejelis perkumpulan kelompok tani karena sebagai masyarakat 
awam harus didorong untuk menuju kepada kabaikan dan harus selalu 
disuasanakan dengan ilmu-ilmu agama.  
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